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TINGKAT KEPASTIAN CERTAINTY FACTOR HASIL DIAGNOSIS SISTEM 

PAKAR GANGGUAN TANAMAN PADI 

Suryo Sumpeno1), Emilya Uy Artha 2), Ardhin Primadewi3) 

Teknik Informatika UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH Magelang 

email : suryosumpeno8@gmail.com 

 

Abstraksi 

Proses diagnosis menggunakan sistem pakar dapat membantu memecahkan masalah pertanian namun pengguna 

tidak dapat mengetahui kepastian jenis gangguan tanaman padi berupa penyakit dan hama yang menyerang 

dikarenakan sebuah ketidakpastian yang muncul pada proses diagnosis oleh sistem pakar tersebut. Oleh karena 

itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menentukan nilai kepastian jenis gangguan tanaman padi 

berdasarkan gejala gangguan yang dialami sehingga akan didapat nilai kepastian hasil diagnosis jenis gangguan 

tanaman padi berupa penyakit dan hama. Metode yang digunakan untuk menentukan kepastian hasil diagnosis 

gangguan tanaman padi ini adalah Certainty Factor. Hasil penelitian ini adalah dengan digunakannya Certainty 

Factor pada sistem ini maka didapatkan tingkat kepastian jenis gangguan yang menyerang tanaman padi 

berdasarkan gejala yang dialami. 

 

Kata Kunci :  

Sistem pakar, Diagnosis, Certainty Factor. 

 

 

Abstract 

The diagnostic process using expert systems can help solve agricultural problems but the user can not know the 

certainty of the type of disturbance of rice plants in the form of diseases and pests that attack due to an 

uncertainty that arises in the process of diagnosis by the expert system. Therefore, a research that aims to 

determine the value of certainty types of disturbance of rice plants based on the symptoms of disturbance 

experienced so that will get the value of certainty of the diagnosis of rice disruption types of diseases and pests. 

The method used to determine the certainty of the results of this plant disturbance diagnosis is Certainty Factor. 

The result of this research is by using Certainty Factor in this system hence obtained level of certainty kind of 

disturbance that attack rice plant based on experienced symptoms. 

 

Keywords :  

Expert System, Diagnosis, Certainty Factor. 

 

Pendahuluan 
Tanaman padi merupakan tanaman yang banyak 

dibudidayakan oleh petani di Kabupaten Magelang. 

Jenis komoditi padi termasuk dalam golongan   

komoditi pangan yang produktivitasnya semakin di 

tingkatkan. Peningkatan produktivitas padi 

bertujuan untuk memnuhi kebutuhan pangan lokal 

maupun nasional. Berdasarkan data badan pusat 

statistik Kabupaten Magelang, sepanjang tahun 

2015 produksi padi Kabupaten Magelang 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

yaitu 21.098 ton atau 6,09975% dibanding tahun 

2014 sebanyak 345.883 ton [1]. Pemerintah dan 

(dinas terkait) berkonsentrasi penuh untuk 

meningkatkan produktivitas padi untuk menopang 

kebutuhan pangan lokal maupun nasional dalam 

program swasembada pangan beras. Dalam upaya 

peningkatan produktivitas padi pemerintah dan 

(dinas terkait) melakukan berbagai hal, salah 

satunya dengan memberikan bantuan dana dan 

penyuluhan kepada petani [2]. Dalam upaya 

peningkatan produktivitas padi memiliki faktor-

faktor penghambat, salah satunya gangguan pada 

tanaman padi yang berupa penyakit dan hama. Di 

lapangan para petani kurang mengetahui jenis 

gangguan yang menyerang tanaman mereka dan  

para petani kurang paham bagai mana cara 

mengatasi gangguan tersebut [3].  

 

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan di 

atas,penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu 

sistem pakar yang bisa mendeteksi gangguan 

tanaman padi berupa penyakit dan hama 

berdasarkan gejala-gejala yang dialami. Hasil 

hipotesa dari sistem ini dapat membantu pemerintah 

dan (dinas terkait}dalam proses penyuluhan tentang 

informasi yang diperlukan oleh petani untuk 

mendeteksi dini gangguan tanaman padi yang 

menyerang tanaman padi dan tindakan 

pengendalian yang tepat [4]. 
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Tinjauan Pustaka 
Penelitan yang dilakukan mengacu pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  

1. Dadi Rosadi, Asril Hamid (2014) yang 

berjudul “ Sistem Pakar Diagnosa Penyakit 

Tanaman Padi Menggunakan Metode 

Forward Chaining ”,  Dalam penelitain 

tersebut dibahas mengenai bagaimana 

mendiagnosa penyakit tanaman padi dengan 

menggunakan metode forward chaining [12].  

2. Indra Dewa Pratama, Muhammad Ilyas (2016) 

yang berjudul “ Sistem Pakar Diagnosa Hama 

dan Penyakit Tanaman Tomat Dengan Metode 

Heuristic Search ”,  Dalam penelitain tersebut 

dibahas mengenai bagaimana mendiagnosa 

hama dan penyakit tanaman tomat dengan 

menggunakan algoritma heuristic search [11].  

3. Wisnu Mahendra, Achmat Ridok, Nurul 

Hidayat yang berjudul “ Penerapan Teorema 

Bayes Untuk Mengidentifikasi Penyakit 

Tanaman Kedelai “  Dalam penelitain tersebut 

dibahas mengenai bagaimana mendiagnosa 

hama dan penyakit tanaman tomat dengan 

menggunakan Teorema Bayes Untuk 

Mengidentifikasi Penyakit Tanaman Kedelai 

[10].  

4. Reski Mai Candra, Weni Rahim (2013) yang  

berjudul “ Sistem Pakar Diagnosa Bibibt 

Unggul Sapi Dan Kambing Dengan Metode 

Certainty Factor “. Dalam penelitain tersebut 

dibahas mengenai penalaran sistem 

menggunakan certainty factor untuk 

mendapatkan derajat kepercayaan  terhadap 

sistem pakar dan Forward chaining sebagai 

mesin inferensi [13]. 

Sistem Pakar  
Sistem pakar adalah sistem yang berusaha 

mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, 

agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti 

yang biasa dilakukan oleh para ahli (Sri 

Kusumadewi, 2003, hal 109).  Pakar yang 

dimaksud disini adalah orang yang mempunyai 

keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah 

yang tidak dapat diselesaikan orang awam. Adapun 

struktur sistem pakar (Kusumadewi, 2003, hal: 113-

115) Sebagai berikut:  

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Sistem Pakar 

Untuk memandu proses penalaran dalam mesin 

inferensi (Inference Engine) menggunakanBest-first 

Search  Best-first Search  adalah penelusuran yang 

menggunakan pengetahuan akan suatu masalah 

untuk melakukan panduan pencarian kearah node 

tempat dimana solusi berada. pengambilan 

kesimpulan dari basis pengetahuan 

dengan kecocokan fakta atau pernyataan dimulai 

dari semua kondisi IF (JIKA) adalah benar, maka 

aturan dipilih dan kesimpulan dicapai  (Arhami, 

2005:20). Pola penelusuran Best-first Search 

sebagai berikut:  

 

 

Gambar 2. Pola penelusuran Best-first Search 

 

Certainty Factor  
Faktor kepastian (Certainty Factor) diperkenalkan 

oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan 

MYCIN (Wesley, 1984). Certainty factor (CF) 

merupakan nilai parameter klinis yang diberikan 

MYCIN untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. 

Certainty Factor menunjukkan ukuran kepastian 

terhadap suatu fakta atau aturan. Ada dua tahap 

model yang sering digunakan untuk menghitung 

tingkat keyakinan  dari sebuah rule (Sutarman, 

2003) adalah sebagai berikut :  

 

Dengan menggali dari hasil wawancara dengan 

pakar. Nilai CF (rule) didapat dari interpretasi 

‘term’ dari pakar menjadi nilai MD/MB tertentu. 

Nilai rule tercantum pada tabel 1. Berikut ini 

merupakan tabel  MYCIN (Wesley, 1984)). 

 
Tabel 1. Nilai Rule 

Certain Term MD/MB 

Tidak Tahu/Tidak ada 0 - 0.2 

Mungkin 0.4 

Kemungkinan Besar 0.6 

Hampir Pasti 0.8 

Pasti 1.0 

 

Menggunakan metode perhitungan. Faktor 

Kepastian menunjukkan ukuran kepastian terhadap 

suatu fakta atau aturan. Notasi Faktor Kepastian: 
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CF[h,e]   

Dengan   = MB[h,e] – MD[h,e]  

CF[h,e]   = faktor kepastian   

MB[h,e]  = ukuran kepercayaan 

terhadap hipotesis h, jika diberikan 

evidence e (antara 0 dan 1)  

MD[h,e]  = ukuran 

ketidakpercayaan terhadap evidence h, 

jika diberikan evidence e (antara 0 dan 1) 

h  =  Hipotesis (Dugaan) e   =  Evidence 

(Peristiwa / fakta) 

 

Kombinasi aturan ketidakpastian dapat dilihat pada 

gambar 2.   

 

Ada 3 hal yang mungkin terjadi yaitu : 

 

  

Gambar 2.  Kombinasi Aturan Ketidakpastian 

Beberapa evidence dikombinasikan untuk 

menentukan CF dari suatu hipotesis. Jika e1 dan e2 

adalah observasi, maka :   

                                                                                      

MD[h,e1^e2]=1  

MB[h,e1^e2] =      MB[h,e1]+MB[h,e2].(1-

MB[h,e1])    lainnya  

    

MD[e1^e2]  =      MD[h,e1]+MD[h,e2].(10-

MD[h,e1])       

  lainnya MB[h,e1^e2]=1    

 

 

Keterangan: 

CF = Certainty Factor dalam hipotesis (H) 

dipengaruhi oleh fakta E 

MB = Measure of belief merupakan ukuran 

kenaikan dari kepercayaan hipotesis (H) yang 

dipengaruhi oleh fakta B. 

MD = Measure of Increased Disbelief merupakan 

ukuran kenaikan dari ketidak percayaan hipotesis 

(H) yang dipengaruhi oleh fakta E. 

E = Evidence (peristiwa/fakta) 

H = Hipotesa (dugaan) 

P(H E) = probabilitas (H) benar karena fakta E 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

 

 

1. Pengumpulan Data 

Observasi : Observasi dilakukan dengan 

melakukan wawancara dengan penyuluh 

pertanian..  

2. Studi literatur : Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

peneliti ambil dari situs BPS nasional, situs 

WARINTEX Kabupaten Bantul, situs US 

National PlantDatabase, buku dan beberapa 

sumber referensi jurnal. 

3. Membentuk pohon keputusan dan aturan 

(rule) yang akan digunakan dalam melakukan 

penalaran. 

4. Menghitung nilai kepastian pada jawaban 

yang diberikan oleh user dengan 

menggunakan Certainty Factor. 

5.  Mengimplementasikan algoritma Bayes. 

Melakukan pengujian. Pengujian dilakukan 

melalui 2 cara yaitu mencocokkan hasil 

dariaplikasi dengan perhitungan manual untuk 

melihat kebenaran jawaban sistem dan 

menguji fungsionalitas aplikasi 

yangdigunakanmenggunakan metode blacbox 

testing. 

 

Hasil dan Pembaasan 
Pohon keputusan yang dibentuk dari hasil 

pengamatan gejala yang menyerang tanaman padi 

dapat dilihat pada gambar 3. 

Sistem Pakar Diagnosa 

Gangguan Tanaman 

Padi

P3

G9 G10

G45 G11

P4

G12

G10

G11

P5

G13 G10

G45 G11

G45

 

Gambar 3. Pohon keputusan sistem pakar 

Berdasarkan gejala-gejala yang diperoleh dari 

pohon keputusan yang ada di gambar 1, maka basis 

pengetahuan dan rule yang dibentuk dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Basis pengetahuan dan rule yang dibangun 

Penyakit 

dan Hama 
Gejala 

Kode Nilai 

 MB MD 

PH3 

Hama 

Wereng 

Serangan 

berupa 

serangga. 

G8 

G9 

0,85 

0,8 

0,01 

0,01 
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cokelat Bentuk fisik 

serangga kecil 

seperti kutu 

berwarna 

cokkelat. 

Menyebabkan 

daun dan 

batang 

tumbuhan 

hingga 

berlubang-

lubang.=G10 

Daun dan 

batang 

kemudian 

kering, dan 

pada akhirnya 

mati.=G11 

Menyerang 

daun, buku 

pada malai 

dan ujung 

tangkai malai. 

Daun, gelang 

buku, tangkai 

malai dan 

cabang=G45 

 

 

G10 

 

 

G11 

 

 

G45 

 

 

0,75 

 

 

0,75 

 

 

0.60 

 

 

 

0,03 

 

 

0,03 

 

 

0.07 

PH4 

Hama 

Wereng 

punggung 

putih 

Serangan 

berupa 

serangga.=G8 

Bentuk fisik 

serangga kecil 

seperti kutu 

berwarna 

putih.=G12 

Menyebabkan 

daun dan 

batang 

tumbuhan 

berlubang-

lubang.=G10 

Daun dan 

batang 

kemudian 

kering, dan 

pada akhirnya 

mati.=G11 

Menyerang 

daun, buku 

pada malai 

dan ujung 

tangkai malai. 

Daun, gelang 

buku, tangkai 

G8 

 

G12 

 

 

G10 

 

 

G11 

 

 

G45 

 

0,85 

 

0,8 

 

 

0,7 

 

 

0,7 

 

 

0.60 

0,01 

 

0,01 

 

 

0,04 

 

 

0,04 

 

 

0.07 

malai dan 

cabang=G45 

PH5 

Hama 

Wereng 

hijau 

Serangan 

berupa 

serangga.=G8 

Bentuk fisik 

serangga kecil 

seperti kutu 

berwarna 

hijau.=G13 

Menyebabkan 

daun dan 

batang 

tumbuhan 

berlubang-

lubang.=G10 

Daun dan 

batang 

kemudian 

kering, dan 

pada akhirnya 

mati.=G11 

Menyerang 

daun, buku 

pada malai 

dan ujung 

tangkai malai. 

Daun, gelang 

buku, tangkai 

malai dan 

cabang=G45 

G8 

 

G13 

 

 

G10 

 

 

G11 

 

 

G45 

0,85 

 

0,8 

 

 

0,7 

 

 

0,6 

 

 

0.60 

0,01 

 

0,01 

 

 

0,04 

 

 

0,07 

 

 

0.07 

 

Perhitungan nilai keyakinan gangguan taaman padi 

berupa penyakit dan hama dilakukan lewat 

beberapa langkah : 

1. Pakar melakukan proses input data gangguan 

tanaman padi berupa penyakit dan hama. Data 

yang diinputkan adalah kode penyakit dan 

hama, nama penyakit dan hama dan definisi. 

Halaman input data ganggun tanaman padi 

dapat dilihat pada  gambar 4. 

Gambar 4. Halaman input data gangguan  

tanaman padi 
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2. Setelah melakukan proses input data gangguan 

tanaman padi berupa penyakit dan hama, pakar 

melakukan proses berikutnya yaitu 

meinginputkan data gejala gangguan tanaman 

padi. Data yang dininputkan adalah kode 

gejala, nama gejala dan jenis gejala. Halaman 

input data gejala dapat dilihat pada gambar 5. 

Gambar 6. Halaman input data gejala 

3. Setelah melakukan proses input data gejala, 

pakar melakukan proses berikutnya yaitu 

menginnputkan data sousi pengendalian. Data 

solusi terdirir dari kode slulusi, nama solusi. 

Halam input data sousi dapat di ihat pada 

gambar 7. 

Gambar 7. Halaman input data solusi 

4. Setelah proses input data gangguan tanaman 

padi, gejala dan solusi selesai, maka dari data 

tersebut akan membentuk rule pengetahuan, 

adapun rule pengetahuan yang terbentuk dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 8. Rule pengetahuan 

5. Untuk menguji rule yang telah dibentuk, pakar 

melakukan pengujian diagnosis gangguan 

tanaman padi dengan memilih  gejala-gejala 

yang telah disediakan oleh sistem. Halaman 

menu diagnosis pada gambar 9. 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Halaman diagnosis 

Data yang diinputkan oleh pakar adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 3. Data masukan pakar 

Perihal Gejala 

Data 

Masukan 1 

Bentuk fisik serangga kecil 

seperti kutu berwarna 

cokkelat. 

Menyebabkan daun dan 

batang tumbuhan hingga 

berlubang-lubang. 

Daun dan batang kemudian 

kering, dan pada akhirnya 

mati. 

Data 

Masukan 2 

Bentuk fisik serangga kecil 

seperti kutu berwarna putih. 

Menyebabkan daun dan 

batang tumbuhan hingga 

berlubang-lubang. 

Daun dan batang kemudian 

kering, dan pada akhirnya 

mati. 

Data 

Masukan 3 

Bentuk fisik serangga kecil 

seperti kutu berwarna hijau. 

Menyebabkan daun dan 

batang tumbuhan hingga 

berlubang-lubang. 

Daun dan batang kemudian 

kering, dan pada akhirnya 

mati. 

 

Dari data yang telah diinputkan oleh pakar 

terdapat kesamaan gejala yaitu pada gejala 

Menyebabkan daun dan batang tumbuhan 

hingga berlubang-lubang serta Daun dan batang 

kemudian kering, dan pada akhirnya mati. 

6. Dari pengujian diagnosis yang telah  dilakukan 

pakar dengan, menghasilkan output berupa 

hasil diagnosis gangguan tanaman padi berupa 

penyakit dan hama, tampilan hasil diagnosis 

dapat dilihat pada gambar 10, 11 dan 12, 

dibandingkan dengan pengujian menggunakan 

metode Black Box testing pada tabel 4,  

mgnhasilkan output yang sama berupa hasil 
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diagnosis gangguan tanaman padi berupa 

penyakit dan hama. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Hasil diagnosis data masukan 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Hasil diagnosis data masukan 2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Hasil diagnosis data masukan 3 

 

Tabel  4.  Pengujian Black Box testing 

Data Masukan 1 

IF Bentuk fisik serangga kecil seperti 

kutu berwarna cokkelat 

AND Menyebabkan daun dan batang 

tumbuhan hingga berlubang-lubang 

AND Daun dan batang kemudian kering, 

dan pada akhirnya mati 

THEN : Hama Wereng cokelat 

Gejala 9 Bentuk fisik serangga kecil 

seperti kutu berwarna cokkelat 

Nilai MB = 0,8 

Nilai MD = 0,01 

Gejala 10  Menyebabkan daun dan 

batang tumbuhan hingga berlubang-

lubang 

Nilai MB = 0,75 

Nilai MD = 0,03 

Gejala 11 Daun dan batang kemudian 

kering, dan pada akhirnya mati 

Nilai MB = 0,75 

Nilai MD = 0,03 

Perhitungan Nilai MB Gejala 

Gejala 9 = MB= 0,8 

Gejala 10 = MB lama + (MB baru * (1-

MB lama) 

 = 0,8+(0,75*(1-0,8) 

 = 0,8+0,15 

  = 0,95 

Gejala 11 = MB = 0,75 

 = 0,75+(0,95*(1-0,75) 

  = 0,75+0,2375 

 = 0,9875 

Perhitungan Nilai MD Gejala 

Gejala 9 = MD = 0,01 

Gejala 10 = MD lama + (MD baru * (1-

MD lama)  

  = 0,01+(0,03*(1-0,01) 

  = 0,01+0,0297 

  = 0,0397 

Gejala 11 = MD = 0,03 

 = 0,03+(0,0397*(1-0,03) 

  = 0,03+0,038509 

  = 0,068509 

Perhitungan Nilai Certainty Factor Jenis 

Penyakit dan Hama serta Nilai CF 

Penyakit dan hama (Hama Wereng 

cokelat).  

 = MB – MD  

 = 0,9875-0,068509 

 = 0,918991 

 

 

DataMasukan 2 

IF Bentuk fisik serangga kecil seperti 

kutu berwarna putih 

AND Menyebabkan daun dan batang 

tumbuhan hingga berlubang-lubang 

AND Daun dan batang kemudian kering, 

dan pada akhirnya mati 

THEN : Hama Wereng cokelat 

Gejala 12 Bentuk fisik serangga kecil 

seperti kutu berwarna putih 

Nilai MB = 0,8 

Nilai MD = 0,01 

Gejala 10  Menyebabkan daun dan 

batang tumbuhan hingga berlubang-

lubang 

Nilai MB = 0,7 

Nilai MD = 0,04 

Gejala 11 Daun dan batang kemudian 

kering, dan pada akhirnya mati 

Nilai MB = 0,7 

Nilai MD = 0,04 

Perhitungan Nilai MB Gejala 

Gejala 9 = MB= 0,8 

Gejala 10 = MB lama + (MB baru * (1-

MB lama) 

= 0,8+(0,7*(1-0,8) 

= 0,8+0,14 

 = 0,94 

Gejala 11 = MB = 0,7 

= 0,7+(0,94*(1-0,7) 

= 0,7+0,282 

= 0,982 
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Perhitungan Nilai MD Gejala 

Gejala 12 = MD = 0,01 

Gejala 10 = MD lama + (MD baru * (1-

MD lama)  

 = 0,01+(0,04*(1-0,01) 

 = 0,01+0,0396 

 = 0,0496 

Gejala 11 = MD = 0,04 

= 0,04+(0,0496*(1-0,04) 

 = 0,04+0,047616 

 = 0,087616 

Perhitungan Nilai Certainty Factor Jenis 

Penyakit dan Hama serta Nilai CF 

Penyakit dan hama (Hama Wereng 

putih).  

= MB – MD  

=0,982 -0,087616 

= 0,894384 

 

Data Masukan 3 

IF Bentuk fisik serangga kecil seperti 

kutu berwarna hijau 

AND Menyebabkan daun dan batang 

tumbuhan hingga berlubang-lubang 

AND Daun dan batang kemudian kering, 

dan pada akhirnya mati 

THEN : Hama Wereng hijau 

Gejala 13 Bentuk fisik serangga kecil 

seperti kutu berwarna hijau 

Nilai MB = 0,8 

Nilai MD = 0,01 

Gejala 10  Menyebabkan daun dan 

batang tumbuhan hingga berlubang-

lubang 

Nilai MB = 0,7 

Nilai MD = 0,04 

Gejala 11 Daun dan batang kemudian 

kering, dan pada akhirnya mati 

Nilai MB = 0,6 

Nilai MD = 0,07 

Perhitungan Nilai MB Gejala 

Gejala 13 = MB= 0,8 

Gejala 10 = MB lama + (MB baru * (1-

MB lama) 

= 0,8+(0,7*(1-0,8) 

= 0,8+0,14 

 = 0,94 

Gejala 11 = MB = 0,6 

= 0,6+(0,94*(1-0,6) 

 = 0,6+0,376 

 = 0,976 

Perhitungan Nilai MD Gejala 

Gejala 13 = MD = 0,01 

Gejala 10  = MD lama + (MD 

baru * (1-MD lama)  

 = 0,01+(0,04*(1-0,01) 

 = 0,01+0,0396 

 = 0,0496 

Gejala 11 = MD = 0,07 

= 0,07+(0,04967*(1-0,07) 

 = 0,07+0,046128 

 = 0,116128 

Perhitungan Nilai Certainty Factor Jenis 

Penyakit dan Hama serta Nilai CF 

Penyakit dan hama (Hama Wereng 

hijau).  

= MB – MD  

= 0,976-0,116128 

= 0,859872 

 

Hasil pengujian Black Box testing 

Perihal Gejala Nilai 

CF 

Aplikasi 

Nilai CF 

Black 

box 

testing 

Data 

Masukan 

1 

Bentuk fisik 

serangga kecil 

seperti kutu 

berwarna 

cokkelat. 

Menyebabkan 

daun dan 

batang 

tumbuhan 

hingga 

berlubang-

lubang. 

Daun dan 

batang 

kemudian 

kering, dan 

pada akhirnya 

mati. 

0,92 0,918991 

 

Data 

Masukan 

2 

Bentuk fisik 

serangga kecil 

seperti kutu 

berwarna 

putih. 

Menyebabkan 

daun dan 

batang 

tumbuhan 

hingga 

berlubang-

lubang. 

Daun dan 

batang 

kemudian 

kering, dan 

pada akhirnya 

mati. 

0,89 0,894384 

Data 

Masukan 

Bentuk fisik 

serangga kecil 

seperti kutu 

0,86 0,859872 
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3 berwarna 

hijau. 

Menyebabkan 

daun dan 

batang 

tumbuhan 

hingga 

berlubang-

lubang. 

Daun dan 

batang 

kemudian 

kering, dan 

pada akhirnya 

mati. 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 

Certainty Factor dapat digunakan untuk 

memberikan nilai kepastian diagnosa gangguan 

tanaman padi berupa penyakit dan hama yang 

menyerang tanaman padi dengan merunut dari 

gejala yang diinputkan. Perhitungan nilai 

kemungkinan gangguan tanaman padi dilakukan 

dengan menghitung gejala yang teramati dan nilai 

kemungkinan yang diberikan oleh pakar pada 

masing-masing penyakit dan hama atau hipotesa. 

Untuk pengujian 2 gejala yaitu menyebabkan daun 

dan batang tumbuhan hingga berlubang-lubang 

serta daun dan batang kemudian kering, dan pada 

akhirnya mati. Jika ditambahkan petujuk baru 

berupa gejala bentuk fisik serangga kecil seperti 

kutu berwarna cokkelat, bentuk fisik serangga kecil 

seperti kutu berwarna putih, bentuk fisik serangga 

kecil seperti kutu berwarna hijau, didapat nilai 

kepastian pada pengujian data masukan 1 adalah 

hama wereng coklat dengan nilai CF 0,92 nilai 

kepastian pada pengujian data masukan 2 adalah 

hama wereng putih dengan nilai CF 0,89, nilai 

kepastian pada pengujian data masukan 3 adalah 

hama wereng hijau dengan nilai CF 0,86.  
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